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Pendahaluan

Munculnya istilah introver sudah dipakai untuk mendeskripsikan seseorang sejak lama. Bukan tanpa alasan,
istilah tersebut nyatanya merupakan representasi dari fisiologi yang bisa diamati (Yogi Berra dalam Laney,
2013). Otak seorang introver mempunyai tingkat aktivitas internal dan berfikir yang yang lebih tinggi serta
didominasi oleh jalur asetilkolin yang panjang dan lambat. Asetilkolin juga memicu sistem throttle-down
(saraf parasimpatik) yang mengendalikan fungsi tubuh tertentu dan memengaruhi bagaimana innies (sebutan
untuk para introver) berperilaku (Laney, 2013).

Dengan jalur asetilkolin yang panjang introvert cenderung akan: (1) memulai berbicara di tengah-tengah
pemikiran mereka, yang tentunya akan membuat orang lain bingung; (2) mempunyai ingatan yang baik,
namun membutuhkan waktu yang lama untuk mengingat sesuatu; (3) dapat melupakan apa yang mereka
kenal dengan baik, mereka mungkin akan tersesat saat menjelaskan pekerjaan mereka atau sesaat lupa akan
kata-kata yang akan mereka gunakan; (4) akan berpikir bahwa mereka telah memberi tahu anda sesuatu saat
mereka sebenarnya hanya memikirkannya; (5) lebih memahami suatu ide, pemikiran, dan perasaan setelah
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beristirahat dan merenungkannya; (6) tidak menyadari pemikiran mereka sendiri kecuali jika mereka menulis
atau membicarakannya (Laney, 2013:102—-103).

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran tentang kelompok kepribadian tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian terhadap siswa SMP-IT Bunayya dengan studi kasus pada kelas IX.1. Penelitian dilakukan pada
siswa guna mempermudah peneliti mendapatkan lingkungan yang terkontrol dan subjek penelitian yang
beragam. Pemilihan siswa kelas IX sebagai subjek penelitian dilakukan karena rentang usia siswa pada kelas
tersebut adalah rentang usia siswa yang sudah melewati masa pubertas.

Masa pubertas diketahui sebagai masa yang sangat labil dan masih menjadi masa pencaharian jati diri,
maka dengan pengambilan subjek penelitian yang sudah melewati masa tersebut peneliti berharap
mendapatkan klasifikasi kepribadian yang lebih kuat pada diri siswa sebagai representative dari masyarakat
yang berkepribadian introvert. Terlebih lagi menurut Jung (dalam Feist,2017:35) terdapat dua tahapan yang
memperkuat sikap atau kepribadian introvert muncul sebagai sikap dominan seseorang. Tahap pertama terjadi
pada masa remaja awal dengan rentang 12-16 tahun, dan tahapan kedua muncul pada rentang usia 55 tahun.
Dengan demikian peneliti memutuskan memilih subjek penelitian pada remaja awal yang berumur 15-16
tahun dengan pertimbangan kepribadian tersebut sudah terbentuk dengan matang.

Penelitian terhadap siswa yang berkepribadian introver dilakukan karena fenomena dan stigma di
masyarakat yang mengatakan bahwa orang-orang dengan kepribadian introver merupakan individu yang
sangat irit dalam berbicara atau bisa dikatakan sebagai orang yang pendiam. Berawal dari asumsi yang
berkembang tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan tujuan memperoleh pengetahuan
yang lebih tentang fenomena tersebut. Adapun fokus peneliti pada penelitian ini adalah menganalisis
kemampuan bahasa tulis pada kelompok individu berkepribadian introvert khususnya pada siswa usia
pascapubertas di kelas 1X.A SMP-IT Bunayya.

Ekspresi verbal penutur introver dalam penelitian ini diperoleh dengan eksperimen atau rekayasa
lingkungan yang dibuat oleh peneliti, guna memancing munculnya data. Ekspresi verbal penutur introver bisa
dilihat dari banyaknya morfem yang dihasilkan oleh masing-masing penutur. Jumlah morfem yang diproduksi
oleh penutur berkepribadian introver tersebut nantinya dihitung menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Brown dalam menghitung rerata panjang ujaran atau lebih dikenal dengan istilah MLU (Mean Length of
Utterance).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan Mean Length of Utterances (MLU) siswa
pascapubertas berkepribadian #ntrovert secara tulisan dan menganalisis kalimat yang diproduksi oleh siswa
pascapubertas berkepribadian introver dilihat dari segi kesederhanaan dan kelengkapan dasar kalimat yang
dimiliki.

Teori yang Relevan

Teori digunakan sebagai landasan untuk membahas masalah yang dikemukakan dalam penelitian. Selain itu,
teori digunakan untuk menjelaskan analisis data sebuah penelitian. Adapun teori-teori yang terkait dengan
objek penelitian dijabarkan sebagai berikut.

1. Psikolinguistik Sebagai Kajian Perilaku Berbahasa

Secara etimologis, istilah psikolinguistik berasal dari dua kata yaitu psikologi dan linguistik. Psikologi
cenderung dianggap sebagai ilmu yang mengatur perilaku manusia dengan tujuan mengkaji proses
berfikir untuk memahami, menjelaskan dan meramalkan perilaku manusia. Sedangkan linguistik
secara umum dikatakan oleh Bloomfield sebagai sebuah ilmu yang mengkaji bahasa. Aitchison
mengatakan psikolinguistik sebagai studi tentang bahasa dan pikiran (Ahmadi dan Jauhar, 2015).
Psikolinguistik merupakan kajian yang menghubungkan psikologi dan linguistik, sehingga tujuan
akhir dari studi ini adalah menggali apa yang terjadi ketika individu berbahasa serta menemukan
struktur dan proses yang melandasi kemampuan manusia untuk berbicara dan memahami bahasa
(Ahmadi dan Jauhar, 2015). Dari penjabaran tersebut, psikolinguistik bisa dijelaskan sebagai sebuah
studi yang menjelaskan proses psikologis yang terjadi apabila seseorang menghasilkan kalimat dan
memahami kalimat yang didengar ketika berkomunikasi dan bagaimana kemampuan berbahasa itu
diperoleh oleh manusia (Simanjuntak dalam Ahmadi dan Jauhar, 2015).

2. Morfem
Morfem secara etimologi diartikan sebagai bentuk atau unit terkecil linguistik yang memiliki arti atau
makna (Nida, 1963:1). Dalam tata bahasa Inggris, morfem berfungsi untuk membedakan bentuk
jamak (plural), mengatakan masa lalu (past tense), dan sebagainya. Morfem dapat diklasifikasikan
berdasarkan beberapa kriteria, antara lain; (1) morfem bebas dan morfem terikat, (2) Morfem utuh
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dan terbagi, (3) morfem segmental dan suprasegmental, (4) morfem beralomorf zero, (5) morfem
bermakna leksikal dan morfem tidak bermakna leksikal.

3. Analisis Kalimat Berdasarkan Kategori
Analisis kalimat berdasarkan kategori merupakan penentuan kelas kata yang menjadi unsur-unsur
kalimat tersebut. Verhaar (1996) mengatakan, bahwa kategori sintaksis adalah apa yang sering disebut
‘kelas kata’, seperti nomina, verba, adjektiva, adverbia, advosisi (artinya, preposisi, atau posposisi).
Alwi (1998) membagi kelas kata ke dalam lima kelas yaitu: 1) kata benda (nomina),2) kata sifat
(adjektifa),3) kata kerja (verba),4) kata keterangan (adverbia),5) kata tugas.

4. Rerata Panjang Ujaran (RPU)
Mean Length of Utterance (MLU) menurut American Psychological Association pertama kali
diperkenalkan oleh Brown pada tahun 1973 dan digunakan sebagai alat ukur perkembangan bahasa
pada anak berdasarkan rata-rata panjang ujaran dalam percakapan spontan. MLU dihitung
berdasarkan jumlah morfem yang dihasilkan oleh penutur. MLU yang dikemukakan oleh Brown
dalam Dardjowidjojo (2003:241) diterjemahkan sebagai Rerata Panjang Ujaran (RPU) dan digunakan
untuk mengukur perkembangan sintaksis anak. Jumlah Morfem : MLU (RPU) /Jumlah ujaran

Metode

Pada tahap penyediaan data, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode psikoneurolinguistik
menurut Nunan yaitu metode perekaman, merasa, dan memahami fenomena yang terjadi pada individu
dengan kondisi yang serupa, analisis secara intensif atau mengamati perkembangan subjek dan sekitarnya
(dalam Sastra, 2015:149). Beberapa tahapan yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam meneliti
diantaranya yaitu pemerhatian (observasi) dan kajian kes atau kajian kasus. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode cakap atau percakapan yang mengharuskan adanya kontak antara peneliti
dengan penutur selaku informa. Metode ini dijabarkan melalui beberapa teknik yaitu teknik dasar dan teknik
lanjutan. Teknik dasar meliputi teknik pancing, teknik lanjutan dibagi atas tiga yaitu teknik cakap semuka
(CS), teknik lanjutan cakap tansemuka (CTS), dan teknik lanjutan teknik rekam dan teknik catat. Pada
penelitian ini, teknik lanjutan CTS digunakan karena peran peneliti digantikan dengan daftar pertanyaan guna
mendapatkan bahasa tulis yang diproduksi oleh penutur berkepribadian introvert.

Pada tahap analisis data, metode yang digunakan yaitu metode padan. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian adalah metode padan ortografis dan metode padan pragmatis. Metode padan pragmatis
digunakan untuk memperoleh ujaran secara langsung yang terhubung langsung dengan mental dan tuturan
penutur. Sedangkan metode padan ortografis akan digunakan untuk memperoleh bahan pembanding dan
penguat data lisan. Tahap hasil analisis data menggunakan metode informal dan metode formal. Metode
formal menjabarkan dengan kata-kata sementara,metode inormal dengan tanda atau lambing.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari kalimat yang merupakan jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti melalui angket yang disebar. Populasi pada penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas IX.A di SMP-IT Bunayya Kota Padangsidimpuan. Penelitian akan dilakukan pada siswa-siswi
kelas IX yang merupakan kelas tertinggi pada jenjang pendidikan menengah pertama dengan alasan bahwa
mereka yang berada pada jenjang tertinggi memiliki rentang usia antara 15-19 tahun. Kelompok usia tersebut
tergolong sebagai populasi yang terkategori sebagai anak pascapubertas. Penelitian dilakukan dengan
mengambil sampel dari kelas IX.A. Kemudian, dari keseluruhan siswa yang berada dalam kelas tersebut,
subjek penelitian akan difokuskan pada siswa-siswi yang memenuhi kriteria kepribadian introver. Penentuan
subjek penelitian akan dilakukan melalui tahapan seleksi berdasarkan kuesioner yang akan dibagikan.
Kuesioner yang dimaksud merupakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan seputar kepribadian yang
dimiliki. Melalui kuesioner tersebut, akan teridentifikasi siapa saja siswa yang tergolong pada kelompok
berkepribadian introvert.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 <Pencacahan dan Perhitungan Morfem pada Tiap-tiap Data>
No. Data Jumlah
Data morfem
Kalau/ pagi/ sangat/ ber/ semangat/ tapi/ pada/ siang/ hari/ sudah/ agak/ 44
lelah/ dan/_agak/ ber/kurang/ semangat/nya/ dan/ di/sore/ hari/ kondisi/pun/
sudah/ turun/ dan/ tidak/ adala/ semangat/ tinggi/ lagi/
1 di/karena/kan/ lelah/
dalam/ me/laku/kan/ aktivitas/ dari/ pagi/ sampai/ dgn/
sore/.
Pagi/ sangat/ semangat/ bel/ ajar/ sedang/kan/ siang/ 17
2 dan/ sore/ mulai/
lelah/ dan/ letih/ dim/ bel/ajar/.
* Ketika/ pagi/ saya/ masih/ ter/ fokus/ pada/ pel /ajar/ an/ 36
dan/ semangat/ masih/ tinggi/ dan/ masih/
ber/konsentrasi/.
3 * Ketika/ siang/ saya/ agak/ kurang/ ber/konsentrasi/
* Ketika/ sore/ konsentrasi/ sava/ semakin/ menurun/
dan/ semangat/ untuk/ belajar/ kurang/
Dengan/ memulai/ sebuah/ percakapan/, dan/ kriteria/ nya/ seperti/ tidak/ mudah/ 26

4 ter/singgung,/ tidak/ mudah/ ngambe/kan,/ dan/ saling/ mem/bantu/ pda/ saat/
ke/ susah/ an/

5 Yang/ paling/ penting/ dapat/ di/ percaya/, dan/ tidak/ ber/ bohong/ ke/ pada/ 22
saya/ dan/ dia/ bisa/ men/dengar/kan/ curhat/ saya/ dgn/ baik/

Dengan/ cara/ me/ lihat/ dari/ mereka/, apakah/ mereka/ itu/ memang/ 64
meng/harga/i /kita/ atau/ hanya/ mem/butuh/kan/ kita/ di/ saat/ dia/ butuh/.
Kriteria/ sahabat/
6 * Selalu/ mem/buat/ sahabat/nya /ter/tawa/ walau/ pun/ mereka/
ter/puruk/ atas/ nilai/ mereka/ yang/ rendah/ atau/ yang/ lain/nya/ dan/
bukan/ me/ninggal/kan/ mereka/ di/saat/ dia/ mem/butuh/kan/ kita/
Selalu/ ber/sama/ dalam/ suka/ mau/pun/ duka/
*
Dengan/ cara/ me/misah/kan/ mereka/ lalu/ ber/tanya/ dengan/ baik/ dan/ pelan/ 41
apa/ masalah/ yang/ ter/jadi/ di/antara/ mereka/, lalu/ kumpul/kan/ mereka/

7 kembali/ dan/ men/cerita/kan/ ke/salah/paham/an/ tersebut/ dan/ menyuruh/
mereka/ saling/ mintak/ maaf/ kembali/

Waktu/ itu/ saya/ ke/ rumah/ teman/ saya/, lalu/ saya/ me/minjam/ hp/ giva/ 63
untuk/ melihat/ galeri/nya./ Tiba/2/ saya/ melihat/ mereka/ mem/bicara/kan/

8 tentang/ saya/. Lalu/ saya/ emosi/ ke/pada/ mereka/ ber/dua/. Lalu/ saya/
ngomong/ ke/pada/ mereka/ munafik /ternyata/ saya/ salah/ faham/, dan/
akhirnya/ mereka/ meminta/ maaf/ kepada/ saya/ dan/ saya/ me/maaf/kan/nya/

Dengan/ me/nenang/kan/ diri/ ter/lebih/ dahulu/ agar/ per/masalah/an/ tidak/ 30

9 men/jadi/ panjang/ dan/ ber/ulah/ me/minta/ maaf/ atau/ men/jelas/kan/
ber/sama/ sama/ apa/ yang/ ter/jadi/

10 Pada/ saat/ mereka/ meng/gangu/ dan/ tidak/ mau/ di/bilang/in/ atau/ di/ larang/ 25

untuk/ mem/buat/ ribut/ dan/ pada/ saat/ mereka/ men/jahili/ kita/
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No. Data Jumlah
Data morfem
Suka/ men/yinggung /perasaan/ orang/ 18

Suka/ nge/remeh/in/ saya/
11 Suka/ jahil/in/ saya/
Tidak/ di/harga/i/

12 Di/saat/ aku/ di/hina/ seperti/ meng/hina/ wajah/ yang/ jelek,/ kulit/ yang/ 32
hitam/, atau/ pun/ yang/ lain/-lain/
Dan/ di/saat/ ber/konsentrasi/ dlm/ bel/ajar/ dan/ di/ganggu/ oleh/ teman/

13 Pada/ saat/ ber/kumpul/ dengan/ sahabat/2/ ter/dekat/ pada/ se/sudah/ 14
me/laku/kan/ aktivitas/

14 men/dapat /nilai /bagus/ 14
- men/dapat/kan/ hadiah/ ulang/ tahun/
Ber/kumpul/ ber/sama /keluarga/

15 Di/saat/ sahabat/ saya/ selalu/ ada/ di/saat/ saya/ suka/ mau/pun/ duka/ 32
Di/saat/ bias /ber/gabung/ dengan/ orang/ yang/ baru/ di/kenal/
Di/saat/ saya/ men/dapat/kan/ nilai/ yang/ bagus/

Tabel 2 <Perhitungan MLU pada Data 1-15. Penggolongan Berdasarkan Subjek Penelitian>

Jumlah Morfem
No data Jumlah morfem Jumlah kalimat MLU : -~
Jumlah Kalimat

Subjek
Penelitian

1 44
26
41
25
14

Jumlah 150

SE~e -
U = e e

30

17
22
63
18
14
Jumlah 134

oo L1 N

128: 8

—_

S =
G0 W = N = =

16.75

36
64
30
32
32
Jumlah 194

oo OO W
W = W W

=
W

12.93

Pencacahan tiap kalimat dilakukan dengan memperhatikan kaidah sintaksis dalam menentukan morfem.
Peneliti sengaja mengelompokkan data berdasarkan subjek penelitian guna mempermudah mendapatkan data
per individu dengan kepribadian introvert. Hasil perhitungan morfem menunjukkan bahwa morfem yang
muncul pada data umumnya didominasi oleh morfem bebas dan morfem terikat. Kedua jenis morfem tersebut
juga bias digolongkan pada bentuk morfem utuh dan terbagi. Morfem terbagi yang paling banyak muncul
adalah “ke-/-an”, “per-/-an” dan “ber-/-an”.

Saat melakukan pencacahan terhadap morfem yang muncul pada data yang diteliti, peneliti menemukan
sebuah fenomena yang menarik yaitu ditemukannya beberapa modifikasi kata pada beberapa data bahasa
yang terintegrasi dengan kebiasaan remaja memunculkan bahasanya sendiri seperti kata:

1. “adalah” muncul sebagai pengganti kata “adalah” pada data (1)
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2. “Ngambekan” muncul sebagai ganti kata “mengambek” . pada kasus ini awalan “meng-“ mengalami
pelesapan sehingga hanya menyisakan “ng-". fenomena ini peneliti temukan pada data (4).

3. “mintak” muncul sebagai pengganti kata “minta” pada data (7). Pada kasus ini penambahan
konsonan “k” diakhir kata “minta” menimbulkan arti yang berbeda. Namun, peneliti berasumsi
bahwa subjek penelitian menambahkan konsonan “k” diakhir kata “minta” dikarenakan kebiasaan
tutur saja tanpa bermaksud merubah arti kata yang dituju.

4. Kata “ngomong” muncul sebagai pengganti kata “berbicara”. Fenomena ini muncul pada data (8) dan
merupakan bahasa tidak formal yang memang mencirikan bahasa remaja.

5. Kata “dibilangin” muncul sebagai pengganti kata “diberitahu”. Akhiran “-in” sering muncul dalam
fenomena bahasa remaja dan pada data (10).

6. Kata “ngeremehin” muncul sebagai ganti kata “meremehkan”. Pada data (11) ini, awalan “me-
“dirubah menjadi awalan “nge-“dan akhiran “-kan” berubah menjadi “-in”. perubahan terhadap
awalan dan akhiran tersebut tidaklah membuat perubahan makna yang dituju pada kata yang
termodifikasi.

7. Kata “jahilin” muncul sebagai pengganti kata “menjahili”. Pada data (11) ini peneliti menemukan
pelesapan awalan “men-“dan penambahan akhiran “-in” pada kata dasar “jahil”.

Simpulan

Ada 2 jenis kalimat yang muncul dalam produksi kalimat ketiga subjek penelitian ini. Kedua jenis kalimat
tersebut dilihat berdasarkan kesederhanaan dan kelengkapan dasar kalimat yang dimilikinya. Adapun kedua
jenis kalimat tersebut adalah kalimat deformata atau kalimat tunggal tidak sempurna, tidak lengkap serta
kalimat transformata yaitu jenis kalimat yang berunsur lengkap, mencakup kalimat bersusun dan kalimat
majemuk. Hasil penelitian menunjukkan dua pola berbeda, S1 dan S2 memiliki pola jenis kalimat deformata
dan transformata sementara S3 hanya menghasilkan jenis kalimat transformata. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa kepribadian introvert dengan skor tertinggi memproduksi jenis kalimat yang konstan dan
sejenis.

Seiring dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, ditemukan juga fenomena lainnya yaitu
kemunculan morfem yang termodifikasi oleh para subjek penelitian seperti suffix “-kan” yang termodifikasi
menjadi “-in” serta prefix “men-“ menjadi “nge-“. Fenomena lain adalah kemunculan kata yang
menggantikan kata baku bahasa Indonesia seperti kata “berbicara” tergantikan oleh kata “ngomong”. Selain
fenomena yang telah dijabarkan sebelumnya,dari tujuan ke dua dalam penelitian, peneliti juga menemukan
kecendrungan berbahasa subjek penelitian yang berbelit-belit dan kompleks namun makin tinggi pemerolehan
score kepribadian introvert subjek penelitian, makin terstruktur dan jelas pula unsur kalimat yang

diproduksinya.
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